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Informasi Artikel Abstrak

Diterima : 24-11-2020 Saat ini mayoritas informasi tentang wisata alam hanya didapatkan
Direview : 11-12-2020 berdasarkan iklan dari TV dan media sosial saja. Ketertarikan wisatawan
Disetujui: 16-12-2020 dihasilkan berdasarkan seberapa gencar iklan tersebut menerpa si penerima

informasi. Penelitian ini berupa Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

memakai metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk rekomendasi

Kata Kunci wisata alam Sumatra Barat yang tersaji dalam bentuk website. Hasil

rekomendasi yang dikeluarkan berdasarkan hasil perhitungan SPK dengan
menggunakan metode SAW. Penggunaan Kkriteria sebanyak tujuh kriteria
yang terdiri dari empat Kkriteria benefit dan tiga kriteria cost. Tujuan
penelitian adalah mengungkapkan bagaimana membuat website yang dapat
memberikan informasi berupa rekomendasi wisata alam kemudian
bagaimana metode SAW dapat digunakan untuk metode SPK serta
bagaimana metode SAW dapat diimplemetasikan pada website rekomendasi
wisata alam Sumatra Barat. Hasil penelitian menunjukkan perangkingan dari
rekomendasi 1 sampai dengan rekomendasi 14 dari wisata alam yang di
Sumatra Barat.

website; metode SAW;
wisata alam;sumatra
barat

Keywords Abstract

website;SAW method;nature Currently, the majority of information about natural tourism is only obtained

tourism;west sumatra based on advertisements from TV and Social Media. Tourist attraction is
generated based on how aggressively the ad hits the recipient of the
information. This research is in the form of a decision support system (SPK)
using the Simple Additive Weighting (SAW) method for recommendations for
natural tourism in West Sumatra which are presented on a website. The
results of the recommendations issued are based on the results of the SPK
calculation using the SAW method. The use of criteria as many as seven
criteria consisting of four benefit criteria and three cost criteria. The research
objective is to reveal how to create a website that can provide information in
the form of recommendations for natural tourism, then how the SAW method
can be used for the SPK method and how the SAW method can be implemented
on the West Sumatra natural tourism recommendation website. The results
showed a ranking from recommendation 1 to recommendation 14 from
natural tourism in West Sumatra.
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A. Pendahuluan

Pariwisata merupakan satu hal yang krusial bagi suatu wilayah atau negara.
Bidang pariwisata merupakan satu aspek yang perlu dikembangkan dan sangat
menguntungkan. Dari bidang pariwisata suatu wilayah bisa menaikkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi wilayah tersebut. Pariwisata maksudnya
adalah mendatangkan orang sebanyak-banyaknya untuk mengunjungi daerah
tersebut. Orang yang mengunjungi suatu tempat wisata itu dinamakan sebagai
wisatawan, dengan mengunjungi suatu daerah wisata, wisatawan akan
menghabiskan uang yang mereka miliki atau yang mereka bawa untuk menikmati
keindahan, hiburan, kebutuhan dan kenyamanan selama mereka berada di tempat
wisata tersebut. Dengan menghabiskan uang ditempat wisata maka daerah yang
memiliki tempat wisata tersebut akan mendapatkan perputaran uang yang besar
sehingga PAD daerah juga tergolong besar [1], [2], [3], [4].

Secara garis besar tempat wisata tergolong ke dalam beberapa jenis. Dua
diantaranya ada wisata alam dan wisata non alam (buatan). Wisata alam adalah
wisata yang memang sudah ada sebelumnya secara alami dari alam ini manusia
tinggal memoles saja sehingga lebih indah dan nyaman sedangkan wisata non alam
adalah tempat wisata yang dibangun oleh manusia dari nol sehingga dapat
digunakan. Wisata alam biasanya seperti gunung, pantai, lembah (ngarai), hutan,
goa, danau dan lain-lain [5], [6]. Wisata non alam seperti wahana permainan, roller
coaster, komedi putar, gedung-gedung tinggi, dan bangunan-bangunan tua. Setiap
jenis tempat wisata tersebut memiliki penggemar masing-masing.

Sumatra Barat adalah provinsi di Indonesia yang berada di pulau Sumatra
sebelah barat. Provinsi Sumatra Barat berbatasan eksklusif terhadap provinsi
Sumatra Utara, provinsi Riau, provinsi Bengkulu dan provinsi Jambi. Sumatra
Barat merupakan salah satu daerah yang mengandalkan pariwisata sebagai
pemasukan utama atau terbesar daerahnya. Sumatra barat memiliki banyak
destinasi wisata unggulan didaerahnya terutama wisata alam [7], [8]. Wisata alam
yang merupakan wisata alam unggulan daerah Sumatra Barat berasal dari
berbagai daerah yaitu kota termasuk kabupaten yang berada di Sumatra Barat.
Beberapa diantaranya yaitu Pantai Padang, Puncak Lawang, Danau Singkarak, Goa
Batu Kapal dan lain-lain. Wisatawan banyak yang berkunjung ke daerah-daerah
tersebut dengan kegemaran dan kesenangan masing-masing namun ada juga
beberapa diantara bingung mau mengunjungi wisata alam yang mana yang ada di
Sumatra Barat. Pada Tabel 1. terdapat beberapa wisata alam unggulan yang ada di
daerah Sumatra Barat.

Tabel 1. Daftar Wisata Alam di Sumatra Barat

Alternatif Nama Daerah Nama Wisata Alam
Al Kota Padang Pantai Padang & Bukit Gado-Gado
A2 Kota Bukittinggi Panorama Ngarai Sianok dan Lobang Japang
A3 Kota Payakumbuh Lembah Harau
A4 Kota Pariaman Pantai Gondoriah
A5 Kabupaten Lima Puluh Kota Padang Mangateh
A6 Kabupaten Agam Puncak Lawang
A7 Kabupaten Solok Danau Diatas dan Dibawah & Perkebunan Teh
A8 Kabupaten Tanah Datar Istano Baso Pagaruyuang
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A9 Kabupaten Pesisir Selatan Pantai Carocok & Puncak Langkisau
A10 Kabupaten Dharmasraya Ngalau Cigak

Al1l Kabupaten Pasaman Taman Wisata Alam Rimbo Panti
Al12 Kabupaten Kepulauan Mentawai  Pulau Sipora dan Pulau Siberut

A13 Kabupaten Pasaman Barat Goa Alami Paraman Ampalu

Al4 Kabupaten Solok Selatan Goa Batu Kapal

Pemanfaatan metode SAW bisa dipakai untuk mempermudah wisatawan
mengambil keputusan dengan cepat dan sempurna. Metode SAW didesain secara
spesifik untuk mendukung seseorang yang sedang mengambil keputusan-
keputusan eksklusif. Konsep dasar metode SAW yaitu mengitung nilai
penjumlahan yang kemudian diberi bobot dan kinerja yang diberi rating untuk
setiap kriteria dalam seluruh atribut yang ada, serta dipakai buat mencari skema
yang optimal berdasarkan beberapa alternatif menggunakan Kkriteria yang sudah
ditetapkan [9], [10]. Metode SAW seringkali dikenal kata metode
penjumlahan diberi bobot. Konsep dasar metode SAW merupakan mencari
penjumlahan yang diberi bobot berdasarkan kinerja diberi rating dalam
setiap kriteria dalam seluruh atribut. Metode SAW mengharuskan tindakan
normalisasi matriks pada keputusan (x) ke suatu skala yang bisa diperbandingkan
menggunakan seluruh rating kriteria yang ada. Metode ini dipilih karena bisa
memilih nilai bobot untuk setiap atribut, lalu dilanjutkan menggunakan proses
perengkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik berdasarkan sejumlah
kriteria [11]-[13]. Metode perengkingan yang dilakukan, diharapkan evaluasi
sebagai lebih sempurna lantaran dari dalam nilai kriteria dan bobot yang sudah
ditentukan. Metode perengkingan diharapkan lebih tepat dan akurat karena sudah
didasarkan pada kriteria dan bobot yang sudah ditetapkan.

Penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Sukerti dari STMIK STIKOM Bali
tahun 2018 [14] mengungkapkan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW)
begitu cocok digunakan pada sistem pendukung keputusan (SPK) rekomendasi
wisata alam karena metode ini perhitungannya tidak terlalu rumit dan dapat
melakukan perhitungan dengan jumlah kriteria dan alternatif yang tidak terbatas.
Namun dalam penelitian tersebut hanya menyajikan hasil berupa rekomendasi
tertulis saja tidak mengahasilkan website. Penelitian ini tidak hanya menyajikan
rekomendasi wisata alam dalam bentuk skor tertulis saja namun dalam bentuk
website yang dapat dipergunakan oleh semua orang. Kemudian penelitian kedua
yang ditulis oleh Yhogi Andianggara dkk dari Universitas Siliwangi tahun 2019
[15] mengungkapkan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) sangat tepat
digunakan dalam melakukan prediksi anggaran biaya wisata alam pada suatu
daerah. Namun dalam penelitian tersebut hanya menggunakan tiga kriteria yaitu
total biaya wisata, lama liburan dan jumlah orang saja. Dalam penelitian ini
menggunakan 7 kriteria dimana 4 kriteria bertipe benefit dan 3 Kriteria bertipe
cost. Dalam penelitian ini menghasilkan keterbaharuan (novelty) dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya berupa website rekomendasi wisata alam dengan
jumlah kriteria 7 item serta alternatif 14 sehingga menghasilkan rekomendasikan
yang sangat sesuai dengan kondisi dilapangan.

Penelitian ini akan dicapai beberapa tujuan. Tujuan pertama adalah
mengetahui bagaimana membuat website yang dapat memberikan informasi
berupa rekomendasi wisata alam Suamtera Barat. Tujuan yang kedua adalah

Indonesian Journal of Computer Science Vol. 10, No. 1, Edisi April 2021 | page 67



ISSN 2302-4364 (print)

ISSN 2549-7286 (online)

mengetahui bagaimana metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat melakukan
perhitungan untuk menghasilkan rekomendasi wisata alam Sumatra Barat. Tujuan
yang ketiga adalah mengetahui bagaimana metode SAW dapat diimplemetasikan
pada website rekomendasi wisata alam Sumatra Barat.

B. Metode Penelitian
1.

Kerangka Kerja Penelitian
Untuk menaruh pedoman pada penyusunan langkah penelitian ini, maka perlu
dibuat susunan kerangka kerja (Frame Work) yang jelas tahapannya. Berikut
di bawah ini kerangka kerja penelitian:

Definisi dan Pengelompokkan

Pengelompokkan masalah
Perumusan Masalah
Menentukan Tujuan

v

Mempelajari Kepustakaan

Studi Kepustakaan:

Studi Lapangan / Search Data Google:

Identifikasi dan pengelompokkan masalah e Wawancara Kepada Subjek dari Objek
Mencari Literasi Jurnal, Prosiding, dan Buku Penelitian
mengenai UML, Website, dan Metode SAW. e Searching Informasi dan Rating Objek

Penelitian di Search Engine Google

Perancangan Model:

Memodelkan UML
Pembuatan Use Case
Diagram

Pembuatan Use Case
Scenario

Pembuatan Activity
Diagram

Pembuatan Sequence
Diagram

Membuat Class Diagram

Desain dan Implementasi SAW Method :

e Memilih dan Menentukan Kriteria Sebagai acuan
Pengembilan Keputusan

e Menentukan rating atau peringkat kecocokan setiap
alternatif dalam setiap kriteria.

e Membuat matriks keputusan dari kriteria, lalu
menormalisasi matriks dari persamaan yg diadaptasi
menggunakan jenis atribut (atribut laba ataupun atribut
biaya) sebagai akibatnya diperoleh matriks ternormalisasi
R.

e Hasil akhir didapatkan berdasarkan tindakanperankingan
yaitu penjumlahan berdasarkan perkalian matriks
ternormalisasi R menggunakan vektor bobot sebagai
akibatnya didapatkan nilai terbesar yg dipilih menjadi
alternatif terbaik menjadi solusi

Perancangan

Antamuka User:

e Desain
Database

e Desain Input
dan Output

e Rancang
sistem dengan
menggunakan
Metode SAW
dan Website

v

Pembangunan dan Implementasi Sistem

;

Pengujian dan Evaluasi Sistem

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
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2. Uraian Kerangka Kerja Penelitian
Berpedoman kepada kerangka kerja yang pada Gambar. 1 maka bisa
dijabarkan pembahasan setiap aktivitas menjadi berikut ini:
a. Definisi dan Pengelompokkan Masalah

1) Pengelompokkan Masalah
Hal utama yang harus ditentukan pada segmentasi definisi dan
pengelompokkan masalah adalah terletak pada saat peneliti hendak
melakukan pemilihan dan pengelompokkan masalah yang akan diteliti,
karena dengan hal tersebut dapat membantu peneliti untuk fokus dan
memudahkan peneliti terhadap masalah apa yang hendak akan di
selesaikan atau create solution.

2) Perumusan Masalah
Setelah peneliti melakukan pengelompokkan masalah, maka yang harus
dikerjakan selanjutnya adalah melakukan perumusan masalah tersebut
dengan cara memasukkanya ke dalam tabel kluster permasalahan,
sehingga terciptalah beberapa item-item inti masalah yang akan
dibentuk menjadi perumusan masalah.

3) Menentukan Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang sudah dibentuk, maka
penentuan tujuan bermanfaat untuk memperjelas kerangka mengenai
apa saja sebagai target berdasarkan penelitian ini.

b. Mempelajari kepustakaan

Dalam mempelajari studi kepustakaan ada dua tahap dilakukan yaitu :

1. Studi literatur dengan mencari literasi jurnal, prosiding, dan buku
mengenai UML, website, dan Metode SAW yang mendukung proses
penelitian.

2. Studilapangan
Studi lapangan dilakukan pada objek yang diteliti dengan cara :

a. Observasi dan wawancara, dalam bentuk tanya jawab langsung
dengan salah seorang subjek penelitian yang bertanggung jawab
kepada pengelolaan objek penelitian.

b. Searching informasi dan rating objek penelitian untuk mendapatkan
resource informasi yang dapat diolah sebagai bahan penelitian agar
lebih real dan kompleks.

c. Mengumpulkan dan menganalisis data

d. Menganalisa sistem dan menemukan solusi

c. Merancang sistem

Sistem dirancang menggunakan tools UML (Unified Metodeling Language),

dengan langkah sebagai berikut:

a. Membuat Use case Diagram. Mencari kebutuhan sistem dan
menguasai sistem yang sedang berjalan.

b. Membuat Use case Scenario. Mendeskripsikan use case yang telah
dibuat.

c. Membuat Activity Diagram. Membuat alur kerja dari aktivitas untuk
menggambarkan dan menjelaskan perilaku use case .

d. Membuat Sequence Diagram. Menjelaskan interaksi dan hubungan
objek yang disusun terhadap suatu urutan waktu.
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e. Membuat Class Diagram. Peneliti menvisualisasikan atau
mengambarkan susunan kelas dari suatu sistem serta
memperlihatkan hubungan sesama kelas.

d. Desain dan Implementasi Metode SAW

Melakukan Beberapa Langkah-Langkah metode SAW dan merancang

dalam website. Tahapan dalam pembuatan sistem terbagi atas beberapa

bagian seperti:

1. Rancangan database. Peneliti merancang database terhadap sistem yang
telah dianalisis

2. Rancangan input output. Pada bagian ini peneliti melanjutkan dengan
membuat desain input dan output sistem secara umum.

3. Merancang sistem dengan metode SAW dan website secara terperinci.

e. Implementasi sistem.

Tahapan akhir peneliti memulai pembangunan website dan metode SAW.

Tahapan-tahapan metode SAW:

1. Penentuan Kkriteria-kriteria yang akan dijadikan pedoman dalam
pengambilan keputusan, yang diberi nama (Cj) [16]

2. Penentuan alternatif yang akan di pilih (4:) dalam sistem [17]

3. Penentuan rating kecocokan pada setiap alternatif dalam setiap kriteria
yang ada pada sistem [18]

4. Penentuan matriks keputusan bersumber kriteria (Ci), lalu melakukan
normalisasi data matriks dari persamaan yang diadaptasi menggunakan
jenis atribut (atribut benefit ataupun atribut cost) sebagai akibatnya
diperoleh matrik ternormalisasi R [19]

5. Hasil terakhir akan diperoleh berdasarkan hasil perangkingan dimana
penjumlahan terhadap perkalian matriks ternormalisasi R dengan
vektor bobot yang membuat diperolehnya nilai tertinggi yang dipilih
sebagai alternatif terbaik (4:) sebagai solusi keputusan [20].

f. Pembangunan dan Implementasi

Tahap ini dilakukan uji coba terhadap hasil rancangan tersebut, sehingga

kedepannya metode SAW dan website yang dirancang ini dapat dibuat

sebuah aplikasi yang siap pakai.
g. Pengujian Evaluasi Sistem

Pengujian merupakan evaluasi sistem yang telah di rancang untuk

mengungkapkan apakah sistem yang dibuat tersebut sesuai dengan yang

diinginkan.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
Metode untuk pemilihan alternatif wisata alam adalah metode SAW. Hasil
perhitungan metode SAW sebagai berikut:
Langkah 1. Menentukan Kriteria Cj, Bobot Kriteria dan Tipe Kriteria
Dalam sistem ini jumlah kriteria ditentukan sebanyak 8 kriteria. Penentuan
kriteria dan bobot kriteria didapatkan berdasarkan diskusi dan wawancara
dengan pelaku / pengamat pariwisata di Sumatra Barat dan sesama peneliti.
Sedangkan tipe kriteria didapatkan berdasarkan hasil penelaahan dan diskusi
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sesama peneliti. Tabel 2 menampilkan kriteria, bobot kriteria dan tipe kriteria
untuk rekomendasi wisata alam di Sumatra Barat.

Tabel 2. Kriteria, Bobot Kriteria dan Tipe Kriteria Untuk Rekomendasi

No Kode Nama Bobot Tipe
1 C1 Jumlah Hotel / Penginapan 0.20 Benefit
2 C2 Jumlah Rumah Makan / Restoran 0.10 Benefit
3 C3 Jumlah Wahana Hiburan / Permainan 0.15 Benefit
4 C4 Luas Area Parkir 0.10 Benefit
5 C5 Lalu Lintas Jalan Darat 0.10 Benefit
6 cé Biaya Menginap di Hotel / Penginapan 0.15 Cost
7 Cc7 Biaya Makan di Rumah Makan / Restoran  0.10 Cost
8 Cc8 Biaya Karcis Masuk 0.10 Cost

Jumlah 1.00

Langkah 2. Menentukan Alternatif (4;)

Setiap kota dan kabupaten mengajukan 1 buah tempat wisata alam daerah
masing-masing. Berikut pada tabel 1 sebelumnya menampilkan alternatif
rekomendasi wisata dari daerah-daerah di Sumatra Barat.

Langkah 3. Mengumpulkan data dilapangan dan membentuk tabel matriks
berpasangan antara kriteria dengna alternatif. Tabel 3. merupakan

perbandingan berpasangan kriteria dengan alternatif

Tabel 3. Tabel Perbandingan Berpasangan Kriteria dengan Alternatif

. Kriteria (C)

Alternatif —c1™ > ¢3 c4 c5 cé6 7 c8

Al 128 336 10 SangatLuas Sangat Lancar Mahal  Sedang Gratis
A2 76 63 8 Sedang Tidak Lancar Mahal  Sedang Bayar
A3 17 81 12  Luas Tidak Lancar Sedang Sedang Bayar
A4 25 65 6 Luas Lancar Murah Sedang Gratis
A5 26 40 2 Sedang Sangat Lancar Murah  Murah Bayar
A6 29 113 7 Sedang Sangat Lancar Sedang Murah  Gratis
A7 6 67 5 Sedang Lancar Murah  Murah  Gratis
A8 17 40 4 Sedang Lancar Murah  Murah  Bayar
A9 51 146 4 Luas Sangat Lancar Murah  Murah Bayar
A10 12 60 5 Sedang Sangat Lancar Murah  Murah  Gratis
Al11 14 47 4 Sedang Sangat Lancar Sedang Sedang Bayar
A12 37 27 6 Sedang Lancar Murah Sedang Bayar
A13 20 93 4 Sedang Lancar Sedang Murah Bayar
Al14 19 57 3 Sedang Lancar Murah  Murah  Bayar

Data yang terkumpul di lapangan ada data yang tidak dalam bentuk angka
tapi dalam bentuk kualitas. Untuk dapat mengolah data tersebut maka data
itu harus diubah menjadi data angka. Oleh karena itu dibutuhkan konversi
nilai yang dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tabel Pengkonversian Nilai

Nilai Kualitas Kriteria Nilai Angka
No C4 c5 c6 7 cs
1 Sangat Luas Sangat Lancar Mahal - 3
2 Luas Lancar Sedang Sedang Bayar 2
3 Sedang Tidak Lancar Murah Murah Gratis 1

Setelah mendapatkan data pada semua Kriteria untuk setiap alternatif maka
langkah 1 adalah tabel matriks berpasangan antara kriteria dan alternatif.
Tabel 5. menunjukkan tabel matriks berpasangan.

Tabel 5. Tabel Matriks Berpasangan Kriteria (C) dan Alternatif (A)
Kriteria (C)

Alternatif —-——>3" 4 ¢ <6 C7 (8
Al 128 336 10 3 3 3 2 1
A2 76 63 8 1 1 3 2 2
A3 17 81 12 2 1 2 2 2
A4 25 65 6 2 2 1 2 1
A5 26 40 2 1 3 1 1 2
A6 29 113 7 1 3 2 1 1
A7 6 67 5 1 2 1 1 1
A8 17 40 4 1 2 1 1 2
A9 51 146 4 2 3 1 1 2

A10 12 60 5 1 3 1 1 1
A1l 14 47 4 1 3 2 2 2
A12 37 27 6 1 2 1 2 2
A13 20 93 4 1 2 2 1 2
Al4 19 57 3 1 2 1 1 2

Langkah 4. Menormalisasikan data untuk setiap kolom (kriteria) dengan
menggunakan rumus normalisasi data di bawah ini dan hasilnya dapat dilihat

pada Tabel 6.
_ X
rij - ma)gxij (1)
min
X
ry =t )
Tabel 6. HasiNormalisasi Data
. Kriteria (C)

Alternatif —-——"3 4 5 <6 <7 (8
A1l 1.000 1.000 0.833 1.000 1.000 0.333 0.500 1.000
A2 0.594 0.188 0.667 0.333 0.333 0.333 0.500 0.500
A3 0.133 0.241 1.000 0.667 0.333 0.500 0.500 0.500
A4 0.195 0.193 0.500 0.667 0.667 1.000 0.500 1.000
A5 0.203 0.119 0.167 0.333 1.000 1.000 1.000 0.500
A6 0.227 0.336 0.583 0.333 1.000 0.500 1.000 1.000
A7 0.047 0.199 0.417 0.333 0.667 1.000 1.000 1.000
A8 0.133 0.119 0.333 0.333 0.667 1.000 1.000 0.500
A9 0.398 0.435 0.333 0.667 1.000 1.000 1.000 0.500
A10 0.094 0.179 0.417 0.333 1.000 1.000 1.000 1.000
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Al11 0.109 0.140 0.333 0.333 1.000 0.500 0.500 0.500
A12 0.289 0.080 0.500 0.333 0.667 1.000 0.500 0.500
A13 0.156 0.277 0333 0.333 0.667 0.500 1.000 0.500
Al14 0.148 0.170 0.250 0.333 0.667 1.000 1.000 0.500

Langkah 5. Menghitung nilai pembobotan dan penjumlahan nilai pada setiap
Alternatif dengan mengalikan setiap bobot setiap kriteria untuk setiap
alternatif kemudian dijumlahkan menggunakan rumus di bawah ini:
menggunakan rumus di bawah ini:
Vi = Xia Wpmy; (3)

Tabel 7. menunjukkan nilai bobot yang akan dikalikan dengan nilai hasil
normalisasi menunjukkan hasil perkalian dengan bobot dan penjumlahan
data.

Tabel 7. Hasil Perkalian Dengan Bobot dan Penjumlahan
Kriteria (C)

C1 C2 C3 C4 C5 Cé6 Cc7 C8

Bobot 0.2 0.1 0.15 0.1 0.1 0.15 0.1 0.1 1.00

Alternatif Jumlah

Al 0.200 0.100 0.125 0.100 0.100 0.050 0.050 0.100 0.825
A2 0.119 0.019 0.100 0.033 0.033 0.050 0.050 0.050 0.454
A3 0.027 0.024 0.150 0.067 0.033 0.075 0.050 0.050 0.476
A4 0.039 0.019 0.075 0.067 0.067 0.150 0.050 0.100 0.567
A5 0.041 0.012 0.025 0.033 0.100 0.150 0.100 0.050 0.511
A6 0.045 0.034 0.088 0.033 0.100 0.075 0.100 0.100 0.575
A7 0.009 0.020 0.063 0.033 0.067 0.150 0.100 0.100 0.542
A8 0.027 0.012 0.050 0.033 0.067 0.150 0.100 0.050 0.488
A9 0.080 0.043 0.050 0.067 0.100 0.150 0.100 0.050 0.640

A10 0.019 0.018 0.063 0.033 0.100 0.150 0.100 0.100 0.582
Al11 0.022 0.014 0.050 0.033 0.100 0.075 0.050 0.050 0.394
A12 0.058 0.008 0.075 0.033 0.067 0.150 0.050 0.050 0.491
A13 0.031 0.028 0.050 0.033 0.067 0.075 0.100 0.050 0.434
Al14 0.030 0.017 0.038 0.033 0.067 0.150 0.100 0.050 0.484

Langkah 6. Mengurutkan (merengking) hasil penjumlahan terbesar sampai
dengan yang terkecil. Tabel 8. menunjukkan hasil perengkingan.

Tabel 8. Hasil Perengkingan
Alternatif Jumlah

Al 0.825
A9 0.640
A10 0.582
A6 0.575
A4 0.567
A7 0.542
A5 0.511
Al12 0.491
A8 0.489
Al4 0.484
A3 0.476
A2 0.454
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A13 0.432
Al1l 0.394

Langkah 7. Memberikan nama dan mengeluarkan hasil rekomendasi dari
yang paling tertinggi sampai dengan yang terendah. Tabel 9. menunjukkan
hasil rekomendasi wisata alam Sumatra Barat.

Tabel 9. Hasil Peringkat Rekomendasi

Peringkat Alternatif Nama Tempat Wisata Alam Nama Daerah
1 Al Pantai Padang & Bukit Gado-Gado Kota Padang
2 A9 Pantai Carocok & Puncak Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan
3 A10 Ngalau Cigak Kabupaten Dharmasraya
4 A6 Puncak Lawang Kabupaten Agam
5 A4 Pantai Gondoriah Kota Pariaman
Danau Diatas dan Dibawah &
6 A7 Perkebunan Teh Kabupaten Solok
7 AS Padang Mangateh Kabupaten Lima Puluh
Kota
8 A12 Pulau Sipora dan Pulau Siberut Kabupate.n Kepulauan
Mentawai
9 A8 Istano Baso Pagaruyuang Kabupaten Tanah Datar
10 Al4 Goa Batu Kapal Kabupaten Solok Selatan
11 A3 Lembah Harau Kota Payakumbuh
12 A2 Panorama Ngarai Sianok dan Lobang Kota Bukittinggi
Japang
13 A13 Goa Alami Paraman Ampalu Kabupaten Pasaman Barat
14 Al1 Taman Wisata Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman

Gambar 2. merupakan hasil rancangan website wisata alam.

= Wisala Alam Sumatera Barat Administrator .
Alternatif Nama Wisata Daerah Skor Final

Al Pantai Padang & Bukit Gado Gado Kota Padang 0.825
AZ Panaroma Ngarai Sionak dan Lobang Japang Kota Bukittinggi 0.454
A3 Lembah Harau Kota Payakumbuh 0.476
A4 Pantai Gondoriah Kota Pariaman 0.567
A5 Padang Mangateh Kabupaten Lima Puluh Kota 0.511
A6 Puncak Lawang Kabupaten Agam 0575
AT Danau Diatas dan Dibawah & Perkebunan Teh Kabupaten Solok 0.542
Ag Istano Baso Pagaruyuang Kabupaten Tanah Datar 0.488
Ag Pantai Carocok & Puncak Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan 0.64

A10 Ngalau Cigak Kabupaten Dharmasraya 0.582
Al Taman Wisata Alam Rimbo Panti Kabupaten Pasaman 0.394
A12 Pulau Sipora dan Pulai Siberut Kabupaten Kepulauan Mentawal 0.491
A13 Goa Alami Paraman Ampalu Kabupaten Pasaman Barat 0.434
Al4 Goa Batu Kapal Kabupaten Solok Selatan 0.484

Gambar 2. Hasil Perancangan Website Wisata Alam Sumatra Barat
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2. Pembahasan

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian pada sub bab Hasil dapat

dibahas beberapa hal diantaranya yaitu:

a. Dalam melakukan perhitungan SPK ini penulis menggunakan metode SAW.
Sebelum melakukan perhitungan dengan menggunakan metode SAW maka
data yang terkumpul dilapangan harus diubah dulu menjadi data dalam
bentuk angka. Data mentah yang terkumpul dalam tabel 3 dikonversi
menjadi data dalam bentuk angka dengan panduan tabel 4 sehingga hasil
konversi dapat terlihat pada tabel 5. Pada tabel 5 terlihat data dalam bentuk
angka saja sehingga mudah diolah secara matematis dengan metode SAW.

b. Kemudian data dalam bentuk angka di normalisasikan dengan tujuan agar
data yang terkumpul berada dalam jenis data yang sama yaitu antara nilai 0
dan 1. Untuk kriteria benefit rumus normalisasi datanya adalah nilai pada
baris di kolom tersebut dibagi dengan nilai maksimum kolom tersebut
sedangkan untuk kriteria cost rumus normalisasi yang digunakan adalah
nilai minimum pada kolom tersebut dibagi dengan nilai pada baris di kolom
tersebut.

c. Selanjutnya data yang telah dinormalisasikan dikalikan dengan bobot
kriteria yang telah ditentukan dan hasil perkalian selanjutnya dijumlahkan
sehingga didapatkanlah score total yang berbeda untuk setiap alternatif
yang dalam penelitian ini adalah lokasi wisata alam Sumatra Barat.

d. Penelitian ini menghasilkan keterbaharuan (novelty) dibandingkan dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang dijelaskan pada bab latar belakang
yaitu berupa rekomendasi wisata alam dalam bentuk perhitungan tertulis
dan juga website selain dari itu untuk melakukan perhitungan pada metode
SAW dalam sistem ini menggunakan Kkirteria dan alternatif yang cukup
banyak yaitu 7 kriteria dan 14 alternatif sehingga hasil penelitian ini sangat
menggambarkan kondisi di lapangan

D. Simpulan

Data yang dikumpulkan di lapangan yang berbentuk kualitatif maka harus
dikonversi terlebih dahulu menjadi data angka agar dapat diolah dengan baik
menggunakan metode SAW apabila tidak berbnetuk angka maka data tersebut
tidak dapat diolah. Perhitungan metode SAW yang dilakukan menjadi lebih akurat
dan lebih baik maka sebaiknya menambah jumlah kriteria yang digunakan dan
altenatif pilihan yang dipilih. Hasil perancangan website yang dibangun harus
menyesuaikan dengan hasil perhitungan manual dengan metode SAW. Daerah
yang menjadi rekomendasi wisata alam tertinggi adalah daerah yang memiliki nilai
tertinggi pada semua kriteria benefit dan memiliki nilai terendah pada semua
kriteria cost. Nilai score total setiap alternatif tertinggi merupakan alternatif lokasi
wisata alam Sumatra Barat yang direkomendasikan oleh SPK ini. Hasil
rekomendasi SPK wisata alam Sumatra Barat terbaik adalah Pantai Padang & Bukit
Gado-Gado.
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